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ABSTRAK

Anisa Fitri Damayanti (M011191025). Prediksi Debit Air Menggunakan
Model Hidrologi Sederhana Hydrologic Engineering Center Hydrologic
Modeling System di Daerah Aliran Sungai Mallusetasi, dibawah bimbingan
Andang Suryana Soma dan Wahyuni.

Informasi data debit merupakan informasi yang penting bagi pengelolaan
sumberdaya air. Data debit maksimum diperlukan untuk merancang pembuatan
bangunan pengendali banjir, sedangkan data debit minimum diperlukan untuk
perencanaan alokasi (pemanfaatan) air untuk berbagai macam keperluan terutama
ketika musim kemarau panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya nilai Koefisien Regim Aliran (KRA) Daerah Aliran Sungai (DAS)
Mallusetasi dan mengetahui tingkat validasi model HEC-HMS dalam
memprediksi debit air di DAS Mallusetasi. Faktor-faktor yang memengaruhi debit
air pada analisis Tahun 2022 di DAS Mallusetasi yaitu tutupan lahan, kemiringan
lereng, jenis tanah yang mencakup kelompok hidrologi tanah dan tekstur tanah,
curah hujan, dan geologi. Berdasarkan hasil analisis dan simulasi pada model
Tahun 2022, faktor curah hujan dan jenis tanah merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap debit air di DAS Mallusetasi. Hasil prediksi debit aliran
maksimum yang dihasilkan model yaitu sebesar 26,4 m®/d pada Bulan Desember
dengan volume 985,34 mm. Hasil kalibrasi model HEC-HMS mendapatkan nilai
NSE sebesar 0,468 dan nilai R2 sebesar 0,6824. Setelah dilakukan proses validasi
nilai NSE yang didapatkan yaitu 0,373 dan R2 dengan nilai 0,6727. Nilai KRA
yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan memiki nilai tertinggi 1140 yang
berada di sub-DAS 3 dengan klasifikasi sangat tinggi.

Kata Kunci: Debit, HEC-HMS, KRA, DAS Mallusetasi
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan jumlah pertumbuhan penduduk terus terjadi setiap tahunnya.
Peningkatan jumlah penduduk pada suatu daerah, tentu akan mengakibatkan daerah
tersebut turut mengalami perkembangan. Menurut Badan Pusat Statistik (2022) laju
pertumbuhan penduduk di Indonesia mencapai 1,17% pada Tahun 2022. Aktivitas
penduduk mendukung perkembangan suatu daerah terjadi dengan begitu cepat.
Peningkatan penduduk dan perkembangan suatu wilayah mengakibatkan
kebutuhan lahan untuk industri dan perumahan meningkat pesat. Hal ini
mengakibatkan ketersediaan lahan, air dan sumber daya lainnya semakin berkurang
(Tisnasuci, et all., 2021).

Gambaran ketersediaan air di Indonesia menurut Radhika, et all. (2017)
dalam penelitiannya memaparkan bahwa total ketersediaan air rata-rata di
Indonesia yaitu sebesar 88,3 ribu m®/d atau setara dengan 2,78 triliun m3/tahun.
Ketersediaan air andalan 80% sebesar 66,1 ribu m®/d atau setara dengan 2,08 triliun
md/tahun. Potensi terbesar berada di Pulau Papua dengen nilai sebesar 29%
sedangkan potensi terkecil berada di Pulau Bali dan Pulau Nusa Tenggara dengan
nilai sebesar 1%. Sedangkan pada Pulau Sulawesi, gambaran ketersediaan air
andalan 80% sebesar 4,3 ribu m®/d atau setara dengan 138,07 ribu m3/d. Gambaran
ketersediaan air di Indonesia yang dilakukan oleh Radhika, et all. (2017)
mengalami penurunan nilai, jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hatmoko, et all. (2012), yang memaparkan bahwa ketersediaan air di
Indonesia mencapai 3.906.476 m3/tahun.

Penutupan lahan, curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah dan geologi
suatu daerah akan mempengaruhi besar kecilnya limpasan permukaan yang terjadi
dan air yang dapat disimpan ke dalam tanah melalui proses infiltrasi. Jika limpasan
yang terjadi saat hujan kecil dan infiltrasi air ke dalam tanah besar, maka air terlebih
dahulu disimpan di dalam tanah sehingga akan meningkatkan ketersediaan air
tanah. Sebaliknya, jika limpasan yang terjadi cukup besar, maka kemampuan tanah

dalam proses infiltrasi akan menurun. Limpasan permukaan pada daerah terbangun



akan lebih besar nilainya dibandingkan dengan limpasan permukaan pada tutupan
lahan yang dominan vegetasi (Marzuqi, et all., 2016). Daerah terbangun merupakan
daerah yang kedap air, menyebabkan kemampuan infiltrasi pada daerah tersebut
rendah, sehingga limpasan permukaan menjadi semakin tinggi (Asdak, 2010).
Pengaruh tata guna lahan terhadap debit puncak memiliki pengaruh yang signifikan
di Sub-DAS hulu sebesar 16%. Perubahan penggunaan lahan akan menyebabkan
perubahan kondisi debit banjir suatu DAS (Marzuki, et all., 2016).

Informasi data debit atau data aliran merupakan informasi yang paling
penting bagi pengelolaan sumberdaya air. Data debit puncak (banjir) diperlukan
untuk merancang pembuatan bangunan pengendali banjir, sedangkan data debit
dalam volume aliran yang Kkecil, diperlukan untuk perencanaan alokasi
(pemanfaatan) air untuk berbagai macam keperluan terutama ketika musim
kemarau panjang. Gambaran mengenai potensi sumberdaya air yang dapat
dimanfaatkan dari suatu DAS dapat diketahui berdasarkan debit aliran rata-rata
tahunan. Debit atau besarnya aliran sungai merupakan volume aliran yang mengalir
melalui suatu penampang melintang per-satuan waktu, dan dinyatakan dengan
satuan m*/detik (PEDC, 1986).

Pengukuran debit dapat dilakukan dengan menggunakan model atau metode.
Model atau metode yang biasa digunakan diantaranya Model SWAT (Soil Water
Assessment Water), serta HEC-HMS (Hydrologic Engineering Center - Hydrologic
Modeling System) (Risyanto, 2007). HEC-HMS dapat digunakan untuk menirukan
sistem DAS yang kompleks dengan membuat penyederhanaan. Selain itu, asumsi
terkait pemodelan sederhana suatu DAS harus dipenuhi agar masukan dan keluaran
dari model sesuai untuk system DAS yang sesungguhnya. HEC-HMS digunakan
untuk simulasi perhitungan aliran berdasarkan hujan dan karakteristik DAS sebagai
komponen masukannya. Karakteristik DAS tersebut dalam hal ini menyangkut
aspek morfometri, penggunaan lahan dan kondisi tanah (USACE, 2000).

Penggunaan data dasar pada pemodelan hidrologi haruslah disesuaikan
penggunaannya dengan teknik pemodelan hidrologi. Data dasar yang dibutuhkan
dalam hal ini menyangkut identifikasi dan karakterisasi DAS, dengan tidak
melupakan kalibrasi parameter-parameter berbagai model yang ada, di samping

evaluasi kelayakan model hidrologi dengan kondisi DAS di Indonesia, sehingga



penggunaan model-model tersebut di berbagai wilayah Indonesia lebih dapat
dipertanggungjawabkan (Damayanti, 2011). Model hidrologi sangat diperlukan
penggunaannya dalam melakukan pengukuran debit sungai, dalam hal ini model
hidrologi digunakan untuk membantu dalam mempelajari perhitungan debit. Model
hidrologi digunakan untuk memudahkan pengukuran debit, karena apabila
dilakukan pengukuran secara langsung dilapangan maka akan memakan biaya dan
waktu yang cukup banyak dan lama. Selain itu diperlukan pemahaman yang cukup
terkait hal tersebut (Risyanto, 2007).

DAS Mallusetasi merupakan salah satu DAS yang berada di Kecamatan
Mallusetasi, Kabupaten Barru. Curah hujan yang cukup tinggi di Kabupaten Barru
mengakibatkan debit air sungai sering meluap pada DAS ini. Menurut data Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Tahun 2022 dan Tahun 2023,
Kecamatan Mallusetasi merupakan daerah yang mendominasi terjadinya bencana
alam banjir dan tanah longsor di Kabupaten Barru. Data Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia Tahun 2023 memaparkan bahwa Desa Bojo merupakan salah
satu desa yang sering mengalami kejadian banjir. Desa Bojo merupakan salah satu
desa yang masuk dalam wilayah DAS Mallusetasi. Bencana ini seharusnya menjadi
perhatian oleh berbagai elemen masyarakat, dan pemerintah, guna mengevaluasi
permasalahan di DAS Mallusetasi terkhusus pada permasalahan debit air.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian “Prediksi Debit Air Menggunakan
Model Hydrologic Engineering System Hydrologic Modeling System di Daerah
Aliran Sungai Mallusetasi” dilakukan.  Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan informasi terkait debit air di DAS Mallusetasi dan dijadikan acuan

dalam pengelolaan DAS Mallusetasi.

1.2. Tujuan Dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk

a. Mengetahui besarnya nilai Koefisien Regim Aliran (KRA) DAS
Mallusetasi.

b. Mengetahui tingkat validasi model HEC-HMS dalam memprediksi debit
air di DAS Mallusetasi.



Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai media informasi bagi para
pembaca, terkhusus pemerintah dan masyarakat dalam melakukan pengawasan
terhadap kualitas DAS terutama dalam permasalahan debit di DAS Mallusetasi
secara tepat dan efisien, sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan, serta menjadi

pedoman dalam kegiatan pembuatan bangunan air dan bangunan konservasi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Daerah Aliran Sungai

Daerah aliran sungai (DAS) dapat diartikan sebagai keseluruhan daerah kuasa
(regime) sungai yang menjadi alur pengatus (drainage) utama. Ada begitu banyak
definisi terkait DAS menurut para ahli, dengan makna dan pengertian yang
berbeda-beda. Dalam Bahasa Inggris DAS biasa disebut dengan istilah drainage
basin, drainage area, atau river basin. Menurut Fuadi dan Azizah 2008 batas DAS
diartikan sebagai suatu garis bayangan sepanjang punggung pegunungan atau
tebing/bukit yang memisahkan sistim aliran yang satu dari yang lainnya.
Berdasarkan dari definisi ini, DAS dibedakan menjadi dua bagian utama yang
pertama yaitu daerah tadah (catchment area) yang membentuk wilayah hulu, dan
daerah yang menyalurkan air ke wilayah yang berada di bawah daerah tadah.

Daerah Aliran Sungai menurut Halim 2014 diartikan sebagai suatu kesatuan
ekosistem alam yang dibatasi oleh punggung-punggung bukit. Air hujan yang jatuh
pada daerah tangkapan air ini selajutnya akan mengalir pada sungai-sungai yang
akhirnya bermuara ke laut atau ke danau. Daerah aliran sungai dibedakan atas dua
istilah yang sering disebut dengan wilayah pemberi air (daerah hulu) dan wilayah
penerima air (daerah hilir). Kedua wilayah ini saling berkaitan dan mempengaruhi
dalam unit kesatuan ekosistem DAS. Fungsi dari suatu DAS ialah sebagai area
tangkapan air (catchment area), daerah simpanan air (water storage), dan sebagai
penyalur air (distribution water). Daerah aliran sungai dapat dikatakan sebagai
suatu kesatuan yang sistematis, didalamnya terdapat input, proses dan output. Curah
hujan merupakan input dalam hal ini, ekosistem dalam DAS merupakan proses,
serta debit, aliran permukaan, erosi, sedimentasi, dan sebagainya, sebagai output.

Upaya manusia dalam mengatur hubungan timbal balik antara sumberdaya
alam yang ada dalam suatu DAS dengan manusia dan segala bentuk aktifitasnya,
merupakan definisi dari pengelolaan DAS, hal ini dilakukan guna mencapai
keserasian dan kelestarian ekosistem DAS, serta meningkatnya kemanfaatan
sumberdaya alam bagi kehidupan manusia secara terus-menerus dan berkelanjutan.

Rencana pengelolaan DAS disusun untuk dipertahankan dan didukung daya



pulihnya, hal ini diatur dalam PP No. 37 Tahun 2012. Ekosistem adalah suatu
system ekologi yang terdiri atas satu-kesatuan komponen-komponen yang saling
berintegrasi. Komponen utama dari suatu DAS meliputi lahan, vegetasi dan air, air
dalam hal ini berperan sebagai pengikat keterkaitan dan ketergantungan antar
komponen utama DAS/Sub DAS (Asdak, 2010).

Pengelolaan DAS sebaiknya dipandang sebagai satu kesatuan sumberdaya
yang ada di darat. Sehingga dalam pengelolaan DAS yang baik seharusnya
didasarkan pada hubungan antara kebutuhan mahluk hidup dengan ketersediaan
sumberdaya yang ada guna memenuhi kebutuhan mahluk hidup tersebut.
Pengelolaan sumberdaya sudah merupakan suatu keharusan mengingat kebutuhan
akan sumberdaya tersebut kian meningkat dan ketersediaan sumberdaya tersebut
yang semakin sedikit. Ketika kondisi sumberdaya tidak mencukupi kebutuhan
mahluk hidup pengelolaan DAS dimaksudkan untuk mendapatkan manfaat yang
sebaik-baiknya dari segi ekonomi, fisik, teknik, dan sosial budaya. Sedangkan, pada
kondisi sumberdaya yang tersedia melimpah pengelolaan yang dilakukan
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya pemborosan (Fuadi dan Azizah, 2008).

Pengelolaan DAS yang dijalankan berdasarkan prinsip kelestarian yang
memadukan keseimbangan antara produktifitas dan konservasi akan menjamin
tercapainya keberlanjutan pengelolaan DAS guna mencapai tujuan dari pengelolaan
DAS sebagai berikut (Wulandari, 2007):

1. Meningkatnya stabilitas pengelolaan tata air,

2. Pengendalian proses degradasi lahan dengan meingkatnya stabilitas tanah,
3. Pendapatan petani meningkat,

4. Kegiatan masyarakat ke arah konservasi, pengendalian aliran permukaan

dan banjir lebih meningkat.

2.2. Sungai

Sungai didefinisikan sebagai aliran terbuka dengan ukuran geometrik yaitu
penampang melintang, miringan lembah, dan profil memanjang yang senantiasa
berubah seiring berjalannya waktu, tergantung pada debit, material dasar dan debit,
sungai merupakan wilayah yang merupakan tempat atau wadah serta jaringan

pengaliran air mulai dari mata air hingga muara dengan pembatas kanan dan kirinya



serta sepanjang jaringan pengalirannya oleh garis sempadan definisi ini menurut
Peraturan Pemerintah No 35 Tahun 1991. Sungai memiliki fungsi serbaguna bagi
kehidupan dan penghidupan mahluk hidup sebagai salah satu dari sumberdaya
alam.

Sungai memiliki bentuk dan karakteristik yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya, hal ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya iklim, topografi,
maupun segala gejala alam dalam proses pembentukannya. Sungai tidak hanya
menjadi salah satu sumber air, tidak hanya menampung air tetapi juga
mengalirkannya dari bagian hulu ke bagian hilir. Sungai juga memiliki dua fungsi
alami yaitu mengalirkan air serta mengangkut hasil sedimen dan erosi pada DAS
dan alurnya. Sungai dapat dimanfaatkan untuk berbagai jenis aspek kehidupan
diantaranya pembangkit tenaga listrik, pariwisata, pelayaran, perikanan, irigasi
dalam kegiatan pertanian dan sebagainya (Mulyanto, 2007).

Jenis-jenis sungai menurut Mulyanto (2007) sungai menurut debitnta
diklasifikasikan menjadi:

a) Sungai permanen, sungai yang debit airnya relative tetap sepanjang tahun.

b) Sungai periodik, sungai yang ketika musim hujan debit airnya besar dan

ketika musim kemarau debit airnya kecil.

c) Sungai ephemeral, yaitu sungai yang airnya ada hanya pada saat musim

hujan dan airnya belum tentu banyak.

2.3. Debit

Debit merupakan volume air persatuan waktu. Debit aliran merupakan satuan
untuk mendekati nilai-nilai hidrologi proses yang terjadi di lapangan. Potensi
sumberdaya air dalam suatu DAS dapat diketahui dengan kemampuan pengukuran
debit aliran. Debit aliran dapat menjadi suatu alat guna memonitor serta
mengevaluasi neraca air suatu kawasan melalui pendekatan potensi sumberdaya air
permukaan yang ada (Finawan dan Mardiyanto, 2011).

Perhitungan debit air berfungsi untuk mengetahui kapasitas DAS wilayah
terutama terutama kawasan utama untuk melakukan analisis sistem drainase pada
saluran drainase primer dan sekunder. Perubahan volume debit air dan tinggi muka

air sering terjadi terutama ketika musim hujan, banyaknya curah hujan akan



mempengaruhi banyaknya volume air yang mengalir dari anak sungai ke sungai
utama. Hal ini dapat mengakibatkan volume air bisa kapan saja meningkat, satuan
debit yang digunakan yaitu meter kubik per-detik (m®d) (Wismarini, 2011).

Debit aliran sungai dapat berasal dari beberapa sumber air menurut Susilowati
(2007) yaitu:

a) Aliran permukaan atas, yaitu bagian aliran yang melintas di bagian atas
tanah menuju sungai.

b) Aliran permukaan bawah permukaan, merupakan sebagian dari aliran
permukaan yang disebabkan oleh bagian presipitasi yang berinfiltrasi ke
tanah permukaan dan bergerak secara lateral melalui horizon-horizon tanah
bagian atas menuju sungai

c¢) Aliran permukaan langsung yaitu bagian aliran permukaan yang memasuki
sungai secara langsung setelah hujan. Aliran jenis ini sama dengan

kehilangan presipitasi atau hujan efektif.

2.3.1. Metode Pengukuran Debit

Metode pengukuran debit di Indonesia dapat dilakukan secara langsung
ataupun secara tidak langsung. Pengukuran debit secara langsung dapat dilakukan
dengan menggunakan peralatan diantaranya berupa alat Current Meter. Alat ini
dapat digunakan untuk mengukur kecepatan debit aliran air sungai atau saluran.
Prinsip penggunaan alat ini yaitu pengukuran kecepatan aliran air. Pengukuran
kecepatan aliran air yang dilakukan dengan menggunakan Current meter diberbagai
titik pada suatu penampang sehingga diketahui distribusi kecepatan aliran airnya,
dan debit total inilah yang nantinya dapat dihitung dengan metode yang ada.
Current Meter terdiri dari beberapa tipe berdasarkan prinsip kerjanya, yaitu tipe
mekanik, tipe akustik dan tipe elektromaknetik. Current meter tipe mekanik masih
banyak digunakan di Indonesia (Agrom dan Soewaeli, 2015).

Metode pengukuran debit secara tidak langsung dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu dengan menggunakan rumus
perhitungan dan juga model. Adapun rumus yang biasa digunakan dalam
perhitungan atau pengukuran debit yaitu persamaan manning dan chezy. Persamaan

Manning merupakan rumus yang banyak digunakan untuk menghitung kapasitas



aliran saluran terbuka dengan mengukur kecepatan aliran dan menghitung
kekasaran koefisien manning. Persamaan Chezy diturunkan dari asumsi
keseimbangan antara gaya tahanan geser dan komponen gaya berat air yang searah
aliran. Persamaan Chezy cenderung digunakan untuk keperluan riset dilapangan
(Tahir, 2020).

Penggunaan model dalam pengukuran debit juga telah banyak digunakan,
beberapa model yang sering digunakan yaitu model SWAT, dan HEC-HMS. Model
SWAT merupakan model yang digunakan dalam pemodelan skala DAS. Model ini
dikembangkan oleh Dr. Jeff Arnold dari USDA Agricultural Research Service
(ARS). Model SWAT dikembangkan untuk memprediksi dampak dari praktek
pengelolaan tanah terhadap air, pestisida, sedimen, dan imia hasil kegiatan
pertanian pada DAS yang besar dan kompleks dengan variasi penggunaan lahan,
kondisi pengelolaan jangka panjang dan variasi jenis tanah. Simulasi pada DAS
menggunakan SWAT dapat dibagi menjadi dua fase utama yaitu fase tanah dan fase
air atau routing. Pada fase tanah pada siklus hidrologi dapat mengontrol jumlah air,
unsur hara, sedimen, dan pestisida yang mengalir menuju sungai utama di setiap
sub DAS (Neitsch, et all., 2011). Alasan kelangkaan ketersediaan data menjadi
analisis kuantitatif yang dapat dilakukan dengan menggunakan model hidrologi.
Model HEC-HMS dapat digunakan untuk menirukan system DAS yang kompleks
dengan membuat suatu penyederhanaan. Model ini digunakan mengingat tidak
semua data aliran yang digunakan untuk menyatakan hidrograf banjir tersedia pada
setiap DAS, terutama pada DAS yang tidak terukur (USACE, 2000).

2.3.2. Koefisien Regim Aliran

Koefisien Regim Aliran atau yang biasa juga disebut dengan Koefisien
merupakan parameter karakteristik Hidrologi DAS yang nilainya didapatkan dari
perbandingan antara nilai (Qmaks) debit maksimum dan (Qmin) debit minimum.
Perbandingan antara debit maksimum (Qmaks) dan debit minimum (Qmin) biasa
disingkat dengan parameter Qmaks/Qmin, merupakan indikator besaran hidrologi
yang dapat digunakan untuk menyatakan kualitas dari suatu DAS itu berfungsi
sebagai prosesor yang baik atau tidak, dengan melihat nilai perbandingannya. Nilai

KRA vyang tinggi menunjukkan bahwa besaran nilai limpasan permukaan pada



musim penghujan (air banjir) yang terjadi besar. Sebaliknya, pada musim kemarau
aliran air yang terjadi sangat kecil atau menunjukkan kekeringan. Hal ini
menandakan bahwa daya resap lahan di DAS tersebut kurang mampu menahan dan
menyimpan air hujan yang jatuh dan air limpasannya banyak yang masuk ke sungai

dan terbuang ke laut sehingga ketersediaan air di DAS saat musim kemarau sedikit

(Kementrian Kehutanan, 2014).

Tabel 1. Klasifikasi KRA

Daerah Nilai Kelas
Basah : KRA <20 Sangat rendah
KRA = Q max 20<KRA <50 Rendah
Q min 50 <KRA <80 Sedang
80 <KRA <110 Tinggi
KRA >110 Sangat tinggi
Kering : KRA <5 Sangat rendah
KRA = Q max 5<KRA<10 Rendah
Qa 10<KRA <15 Sedang
15 <KRA <20 Tinggi
KRA >20 Sangat tinggi

2.4. Model HEC-HMS

Hydrologic Engineering Center Hydrologic Modeling System (HEC-HMS)
merupakan salah satu software oleh US Army Corps Of Engineers-Institute For
Water Resources. Model HEC-HMS adalah program computer yang digunakan
dalam perhitungan pengalihragaman hujan dan proses routing pada suatu sistem
DAS. Model yang ada pada software HEC-HMS dapat digunakan dalam
menghitung volume runoff, direct runoff, baseflow, dan channel flow. Model
HEC-HMS merupakan pengembangan dari model yang telah ada sebelumnya yaitu
HEC-1. Terdapat beberapa fasilitas pada software HEC-HMS ini diantaranya
fasilitas kalibrasi, fasilitas simulasi, model menerus, model distribusi, dan
kemampuan membaca data GIS. Penyelesaian model dengan menggunakan konsep
GIS merupakan keunggulan dari model HEC-HMS (USACE, 2000).

Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE) merupakan sebaran normal yang menentukan
jarak perbedaan antara pengukuran dan simulasi yang dibandingkan dengan
perbedaan data pengukuran. Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE) mengindikasikan
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seberapa dekat hasil pengukuran terhadap data simulasi atau mendekati 1:1.
Pengelompokkan Nash-Sutcliffe dibedakan menjadi tiga kelas yaitu: baik jika NS >
0,75, memuaskan jika 0,75 > NS > 0,36, dan kurang memuaskan jika NS < 0,36
(Moriasi, et all., 2007).

Model HEC-HMS menggunakan teori klasik hidograf satuan untuk digunakan
dalam pemodelannya, antara lain hidrograf satuan sintetik Synder, Clark, SCS (Soil
Conservation Service) ataupun kita dapat mengembangkan hidrograf satuan lain
dengan menggunakan fasilitas user define hidrograpgh. Data hujan sebagai input
air untuk satu hingga sub wilayah tangkapan air (sub-basin) yang sedang analisa
merupakan konsep dasar perhitungan dari model HEC-HMS. Jenis data yang
digunakan yaitu berupa colume atau volume komulatif hujan, serta intensitas hujan.
Data hujan merupakan inflow, sehingga setiap sub-basin dianggap sebagai suatu
tandon yang non-liner. Aliran permukaan, infiltrasi dan penguapan adalah
komponen yang keluar dari sub-basin (Darsono, 2008).
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